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Penelitian ini berjudul â€œKesantunan Berbahasa Antara Penutur dan Mitratutur Berdasarkan Gender di Pasar Batuphat
Lhokseumaweâ€•. Rumusan masalah penelitian penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kesantunan berbahasa antara penutur dan
mitra tutur berdasarkan usia di pasar Batuphat Lhokseumawe? (2) Bagaimanakah kesantunan berbahasa antara penutur dan
mitratutur berdasarkan gender di pasar Batuphat Lhokseumawe? Tujuan yang dapat dicapai dalam penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan kesantunan berbahasa antara penutur dan mitra tutur berdasarkan usia di pasar Batuphat Lhokseumawe (2)
Mendeskripsikan kesantunan berbahasa antara penutur berdasarkan gender di pasar Batuphat Lhokseumawe. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah tuturan bahasa
masyarakat di pasar Batuphat Lhokseumawe. Sumber data dalam penelitian ini adalah penutur dan mitratutur di pasar Batuphat
Lhokseumawe. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik pengamatan (observasi), teknik sadap, simak bebas
libat cakap, dan catat/rekam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kesantunan berbahasa antara penutur dan mitratutur
berdasarkan usia dan gender di pasar Batuphat Lhokseumawe umummya sudah santun. Batasan pengukuran kesantunan penutur
dan mitratutur berdasarkan gender tersebut ditinjau dari penggunaan kata sapaan, pemilihan diksi atau kosa kata, intonasi atau nada
dalam berbicara, dan sikap atau reaksi yang ditunjukkan terhadap lawan tuturnya.
